BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai penerapan

strategi Resource Based Learning (RBL) dalam pembelajaran

IPAS materi cahaya dan sifatnya di kelas V SD Negeri 78 Kaur,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaan dan pelaksanaan strategi Resource Based
Learning (RBL) dalam pembelajaran IPAS materi cahaya
dan sifat-sifatnya di kelas V SD Negeri 78 Kaur telah
dilaksanakan melalui penyusunan perangkat pembelajaran
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi, dan
penggunaan berbagai sumber belajar. Strategi RBL
memungkinkan  guru  untuk  menerapkan  kegiatan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui
pencarian informasi dari berbagai sumber, kegiatan
percobaan sederhana, diskusi kelompok, dan presentasi hasil
belajar. Ini membuat proses pembelajaran lebih bermakna
karena siswa tidak hanya menerima informasi dari guru
tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dengan
pelajaran. Karena jumlah sumber belajar dan teknologi yang
terbatas, strategi ini belum digunakan secara optimal.

Di kelas V SD Negeri 78 Kaur, guru menghadapi beberapa

kendala saat menerapkan strategi pembelajaran berbasis
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sumber (RBL) pada pembelajaran IPAS materi cahaya dan
sifat-sifatnya. Kendala ini termasuk jumlah sumber belajar
yang terbatas, waktu yang terbatas, siswa yang berbeda
dalam pemahaman materi, dan bagaimana teknologi
digunakan dengan benar. Selain itu, guru masih memerlukan
peningkatan kesiapan dalam mengelola pembelajaran
berbasis sumber agar proses pembelajaran berlangsung lebih
efisien dan tujuan pembelajaran dapat dicapai sepenuhnya.
Hasilnya  menunjukkan  bahwa  penerapan  strategi
pembelajaran ~ berbasis sumber daya (RBL) pada
pembelajaran IPAS materi cahaya dan sifatnya di kelas V SD
Negeri 78 Kaur meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa
dalam pembelajaran. Namun, masih ada beberapa masalah
yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas
implementasinya.

Dalam pembelajaran IPAS materi cahaya dan sifatnya di

kelas V. SD Negeri 78 Kaur, penerapan strategi pembelajaran

berbasis sumber daya (RBL) meningkatkan keaktifan, motivasi,

dan pemahaman siswa. Pembelajaran menjadi lebih interaktif,

kontekstual, dan berpusat pada siswa, tetapi masih ada beberapa

aspek yang perlu ditingkatkan untuk mencapai hasil yang

optimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi Guru, diharapkan dapat menyusun perencanaan
pembelajaran yang lebih matang dengan mengintegrasikan
strategi Resource Based Learning (RBL) secara sistematis
dalam modul ajar. Dalam pelaksanaannya, guru diharapkan
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang lebih bervariasi,
seperti lingkungan sekitar, media digital, dan alat peraga,
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.
Selain itu, guru perlu mengatasi kendala yang muncul selama
penerapan RBL dengan memberikan bimbingan kepada
siswa sesuai dengan kemampuan masing-masing serta
mengelola waktu pembelajaran secara efektif agar setiap
tahapan pembelajaran dapat terlaksana secara optimal.

Bagi Sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan
strategi  Resource Based Learning (RBL) dengan
menyediakan sumber  belajar - yang lebih beragam,
meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran, serta
memfasilitasi pelatihan bagi guru mengenai pemanfaatan
berbagai sumber belajar dan teknologi dalam pembelajaran
IPAS.

Bagi Siswa, diharapkan dapat lebih aktif, mandiri, dan
bertanggung jawab dalam mencari serta memanfaatkan
berbagai sumber belajar selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, penerapan strategi Resource Based

Learning (RBL) dapat membantu meningkatkan pemahaman
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siswa terhadap materi IPAS dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta kerja sama dalam belajar.
Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai penerapan strategi Resource Based
Learning (RBL) pada materi atau jenjang pendidikan yang
berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji
solusi terhadap berbagai kendala yang dihadapi guru dalam
menerapkan strategi RBL sehingga diperoleh alternatif
penerapan yang lebih efektif dan optimal
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